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KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi 

saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca.  

Teknologi dalam bidang komputer mengalami 

perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun dengan memberikan 

kemudahan dalam melakukan segala aktifitas. Dengan adanya 

perkembangan ini, penulis dituntut lebih kreatif untuk berinovasi 

terhadap alat  yang langsung dapat diaplikasikan oleh masyarakat 

dalam kebutuhan sehari-hari sehingga dapat mengatasi masalah 

pada masyarakat, salah satunya adalah masalah kesehatan.  

Pendeteksian detak jantung (heart rate) menjadi bagian dari 

pemeriksaan kondisi jantung seseorang dengan mengetahui tingkat 

kenormalan detak jantungnya. Umumnya, pendeteksian detak 

jantung dilakukan pada denyut nadi yang ada di pergelangan 

tangan atau menggunakan alat yang dipasang pada posisi jantung 

seseorang. Alat tersebut akan memberikan sinyal listrik guna 

melihat pemompaan darah secara teratur oleh jantung 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 
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Teknologi dalam bidang komputer mengalami 

perkembangan yang pesat dari tahun ke tahun dengan memberikan 

kemudahan dalam melakukan segala aktifitas. Perkembangan 

teknologi komputer ini juga diiringi oleh perkembangan 

komunikasinya yang memberikan kemudahan dalam men-transfer 

data. Dengan adanya perkembangan ini, penulis dituntut lebih 

kreatif untuk berinovasi terhadap alat yang langsung dapat 

diaplikasikan oleh masyarakat dalam kebutuhan sehari-hari 

sehingga dapat mengatasi masalah pada masyarakat, salah satunya 

adalah masalah kesehatan. 

Kesehatan merupakan bagian yang terpenting bagi manusia 

karena dengan sehat kita dapat melakukan aktifitas dan berpikir 

dengan baik. Masalah kesehatan yang paling banyak dijumpai dan 

merupakan jenis penyakit mematikan yang menjadi penyebab 

kematian tertinggi di berbagai negara berkembang bahkan di 

negara maju sekalipun adalah penyakit jantung.  

Penyakit jantung hingga saat ini masih menjadi penyebab 

kematian nomor satu di dunia. Data WHO (2005) memperlihatkan 

sedikitnya 17,5 juta atau sekitar 30% kematian di dunia disebabkan 

oleh penyakit jantung. Sementara 60% di antaranya ditimbulkan 

dari penyakit jantung koroner. Sementara keberhasilan pengobatan 

penyakit jantung sangat bergantung kepada kecepatan penanganan 

penyakit. Sehingga penanganan dalam mencegah penyakit ini 

sangat diperlukan dan diawasi sedini mungkin.[1] 

Cara yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kondisi tubuh yaitu berdasarkan jumlah denyut nadinya, dengan 

PENDAHULUAN 
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A. Definisi Jantung 

Jantung merupakan komponen utama sistem peredaran 

darah yang berfungsi memompakan darah ke seluruh tubuh  

yang terdiri dari sebuah rongga, rongga berotot yang memompa 

darah lewat pembuluh darah oleh kontraksi berirama yang 

berulang. Detak jantung terjadi karena adanya kontraksi dan 

relaksasi ruang bagian bawah jantung yang memungkinkan 

darah dari rongga jantung keluar dari jantung. Detak jantung 

mengakibatkan adanya perubahan tekanan.[1] 

Jantung dibagi oleh dinding otot yang disebut septum 

yaitu bagian sisi kanan dan kiri yang memiliki empat ruang. 

Keempat ruang jantung tersebut adalah: [1] 

1. Atrium (serambi) kanan (Aka) yang menerima darah dari 

seluruh tubuh yang mengandung sedikit oksigen dan relatif 

banyak karbon dioksida. 

2. Ventrikel (bilik) kanan (VKa) menerima darah dari atrium 

kanan dan mengirimnya ke paru-paru melalui arteri 

pulmonal untuk mengambil oksigen dan mengeluarkan 

karbon dioksida. 

3. Atrium kiri (AKi) menerima darah yang mengandung 

oksigen dari paru-paru dan mengirimnya ke ventrikel kiri. 

4. Ventrikel kiri (VKi) menerima darah dari atrium kiri dan 

mengirimnya keluar melalui aorta ke seluruh tubuh. 

JANTUNG 

MANUSIA 
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A. Pengolahan Sinyal  

Sinyal adalah besaran fisik yang berubah-ubah menurut 

waktu, ruang, variabel bebas atau variabel-variabel lainnya dan 

membawa informasi[7]. Informasi yang dibawa sinyal 

bermacam-macam, di antaranya amplitudo, frekuensi, 

gangguan akibat noise dan lain-lain. Sinyal memiliki peranan 

penting dalam kehidupan, umumnya proses pengolahan sinyal 

berada dalam komponen-komponen elektronik. 

Sinyal adalah besaran yang berubah dalam waktu atau 

dalam ruang, dan membawa suatu informasi. Berbagai contoh 

sinyal dalam kehidupan sehari-hari : arus atau tegangan dalam 

rangkaian elektrik, suara, suhu. Representasi sinyal berdasarkan 

dimensinya dibagi menjadi Dimensi-1 (contoh : sinyal audio), 

Dimensi-2 (contoh : citra), Dimensi-3 (contoh : video). [22] 

Pengolahan sinyal adalah suatu operasi matematik yang 

dilakukan terhadap suatu sinyal sehingga diperoleh suatu 

informasi yang berguna[7]. Dalam pengolahan sinyal akan 

terjadi proses transformasi, baik yang dilakukan secara analog 

maupun digital. Pengolahan sinyal analog memanfaatkan 

komponen-komponen analog, di antaranya dioda, transistor, op-

amp dan lain-lain. Pengolahan sinyal digital memanfaatkan 

komponen-komponen digital, di antaranya register, dekoder, 

mikroprosesor, mikrokontroler dan lain-lain. 

Suatu sinyal mempunyai beberapa informasi yang dapat 

diamati, misalnya amplitudo, frekuensi, perbedaan fase, dan 

gangguan akbiat noise, untuk dapat mengamati informasi 

PENGOLAH 

SINYAL 



45 
 

BAB 

4 

 

 

A. Arduino Uno  

Arduino Uno adalah papan mikrokontroler yang 

berdasarkan ATmega328 yang memiliki 14 digital input/output 

pin (dimana 6 dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input 

analog, osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, jack listrik, header 

ICSP, dan tombol reset. Arduino uno ini berisikan semua yang 

diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, dengan cara 

menghubungkannya ke komputer dengan kabel USB atau power 

dengan adaptor AC-DC atau baterai untuk memulai. [10] 

Arduino Uno berbeda dari semua papan arduino 

sebelumnya karena tidak menggunakan chip FTDI driver USB-

to-serial. Sebaliknya, memiliki fitur Atmega16U2 (Atmega8U2 

hingga versi R2) diprogram sebagai konverter USB-to-serial. [10] 

 
Gambar 4.1. Arduino Uno [10] 

ARDUINO 

UNO 
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A. Komunikasi Serial 

Komunikasi serial adalah komunikasi yang mengirimkan 

data per bit secara satu persatu. Komunikasi serial bekerja 

melalui port serial yaitu Communication Port (COM) yang 

menyalurkan beberapa bit data secara berurutan. Standar 

komunikasi serial adalah RS-232 yang mana umum digunakan 

dalam PC. 

Tipe-tipe dasar komunikasi serial adalah komunikasi 

secara synchronous dan asynchronous. 

1. Komunikasi serial secara synchronous 

Pada komunikasi serial secara synchronous terjadi 

sinkronisasi antara pengirim dan penerima. Proses 

sinkronisasi ini akan terus berjalan walaupun pada saat itu 

tidak terdapat data yang sedang dikirim/ diterima. Data 

yang dikirim berada dalam satu blok data (frame) yang berisi 

bit-bit pembuka (preamble bit), bit data itu sendiri dan bit-bit 

penutup (postamble bit) serta ditambahkan juga bit-bit kontrol 

pada blok tersebut. Komunikasi serial secara synchronous ini 

memerlukan resource yang lebih besar dan mampu 

menghasilkan jumlah bit per second (bps) yang lebih besar 

dibandingkan asynchronous karena tidak memerlukan start 

maupun stop bit.   

2. Komunikasi serial secara asynchronous 

Komunikasi serial secara asynchronous tidak 

memerlukan line dalam proses sinkronisasinya sehingga 

ALAT PENDUKUNG 

PENDETEKSI 

DETAK JANTUNG 
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A. Perancangan Sistem 

Tahap awal dalam sistem ini adalah pendeteksian detak 

jantung pada orang yang tidak mengidap penyakit jantung dan 

orang yang mengidap penyakit jantung. Pendeteksian dilakukan 

menggunakan sensor detak jantung yang dinamakan pulse 

sensor. Sensor ini bekerja melalui LED yang akan memancarkan 

cahaya pada ujung jari kemudian sensor akan menangkap 

kembali cahaya yang dipancarkan. Keluaran dari pulse sensor 

adalah sinyal PPG berupa data analog. 

Media pengiriman data secara serial menggunakan 

bluetooth bluesmirf RN-41. Sehingga, secara garis besar proses 

pengiriman terdiri dari perangkat pengirim dan perangkat 

penerima. Pulse sensor sebagai sensor deteksi detak jantung 

yang terhubung langsung dengan perangkat pengirim adalah 

mikrokontroler arduino uno dan bluetooth bluesmirf RN-41. 

Sinyal PPG yang berupa analog sebagai keluaran pulse sensor 

akan masuk ke dalam mikrokontroler arduino uno untuk diolah 

dengan ADC. Kemudian hasil pengolahan berupa data ADC 

akan dikirim ke PC menggunakan bluetooth.  

Sedangkan perangkat penerima adalah PC. Pada PC, 

pemrograman delphi akan membaca data ADC yang dikirim 

melalui bluetooth. Comport yang ada pada delphi harus di 

sesuaikan terlebih dahulu dengan com bluetooth yang ada pada 

PC. Data ADC kemudian akan diproses dengan metode FFT 

untuk mendapatkan spektrum yang membentuk komponen 

frekuensi.  

KELAINAN DETAK JANTUNG 

MENGGUNAKAN FAST FOURIER 

TRANSFORM (FFT) PADA SINYAL 

PHOTOPLETHYSMOGRAPH 

(PPG) 
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A. Perancangan Sistem  

Bentuk rangkaian sistem perancangan secara keseluruhan 

dapat dilihat dari skematik rangkaian berikut: 

 
Gambar 7.1. Skematik perancangan sistem keseluruhan 

 
Gambar 7.2. Sistem keseluruhan 
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